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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi mengalami kemajuan yang sangat pesat, termasuk di 

bidang ekonomi, khususnya sistem pembayaran. Dampak perkembangan 

teknologi terhadap sistem pembayaran adalah munculnya ekonomi digital, yaitu 

alat pembayaran secara non-tunai. Digitalisasi menjadi salah satu tanda semakin 

maraknya penggunaan teknologi digital yang digunakan hampir di semua bidang 

kehidupan. Pada awalnya sistem pembayaran dilakukan secara manual atau 

konvensional baik itu berupa uang kertas maupun uang logam, kemudian seiring 

maraknya digitalisasi, sistem pembayaran berinovasi menjadi pembayaran dengan 

instrumen non-tunai (Haryati, 2021). 

Transaksi yang menggunakan pembayaran secara digital atau sistem 

pembayaran non-tunai disebut cashless. Pengguna dapat lebih mudah melakukan 

berbagai transaksi dengan lebih cepat dan praktis daripada menggunakan uang 

tunai. Sistem pembayaran non-tunai memiliki berbagai macam bentuk transaksi, 

seperti kartu pembayaran, uang elektronik (e-money), uang digital, dan transfer 

bank langsung. 

Perkembangan teknologi digital di seluruh dunia semakin mempercepat 

transisi sistem pembayaran cashless. Negara-negara maju seperti Amerika Serikat, 

Australia, dan negara-negara di Eropa sudah mulai banyak menerapkan 

pembayaran digital untuk berbagai transaksi sehari-hari. Data dari International 

Survey Mobile Banking 2018 menunjukkan bahwa sekitar 70% pengguna di 

negara-negara tersebut menggunakan pembayaran digital untuk sebagian besar 

transaksi mereka (Nareswari et al., 2022).  

Selain itu, beberapa negara seperti Swedia, India, dan China telah mulai 

menerapkan teknologi finansial (fintech) secara luas dan intensif. Pada tahun 

2017, di Swedia, kurang dari 2% dari total transaksi PDB dilakukan dengan uang 
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tunai, sementara 85% penduduknya memiliki akses ke online banking. Di China, 

transaksi digital mencapai $5,5 triliun pada tahun 2017, yaitu 50 kali lipat lebih 

besar dibandingkan Amerika Serikat (Bintarto, 2018). Di India, sebanyak 82.746 

pedagang di daerah terpencil telah menggunakan Paytm, sebuah aplikasi dompet 

digital (Kurniati & Nugroho, 2019). Hal ini menciptakan fenomena cashless 

society, yaitu masyarakat yang lebih memilih metode pembayaran digital daripada 

uang fisik. 

Cashless society atau masyarakat tanpa uang tunai dianggap sebagai struktur 

baru di mana orang tidak lagi memandang uang sebagai sesuatu yang harus 

berbentuk fisik, seperti kertas atau koin. Sebaliknya, pembayaran dapat dilakukan 

melalui aplikasi financial technology (fintech) atau dengan menggunakan kartu 

debit dan kredit (Bintarto, 2018). Fenomena cashless society muncul karena 

masyarakat secara berkelanjutan menggunakan transaksi non-tunai untuk 

memenuhi kebutuhan mereka. Hal ini secara tidak langsung menyebabkan 

berkurangnya penggunaan uang tunai dalam berbagai aspek kehidupan. 

Di Indonesia, fenomena ini mulai tumbuh sejak diluncurkannya Gerakan 

Nasional Non-Tunai (GNNT) oleh Bank Indonesia pada tahun 2014. Tujuan 

GNNT adalah mendorong penggunaan sistem pembayaran secara non-tunai agar 

berjalannya sistem keuangan negara yang lebih efisien, aman, dan lancar. GNNT 

juga bertujuan mengurangi ketergantungan terhadap uang tunai, terutama untuk 

mengatasi masalah seperti uang rusak, kehilangan, atau tidak layak edar. Seiring 

dengan semakin pesatnya digitalisasi, GNNT telah berhasil memperluas ekosistem 

cashless society di Indonesia, mendorong lebih banyak orang untuk menggunakan 

pembayaran digital dalam kehidupan sehari-hari. 
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Gambar 1. 1  

Nilai Transaksi Elektronik di Indonesia pada Tahun 2022 

 

Sumber: indonesiabaik.id 

Data dari Indonesia Payment Report menunjukkan bahwa transaksi non-tunai 

di Indonesia terus mengalami peningkatan setiap tahun. Pada tahun 2022, nilai 

transaksi digital mencapai Rp 399,6 triliun, yang menandakan peningkatan 

signifikan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Fenomena ini juga diperkuat 

dengan survei Visa Consumer Payment Attitudes 2023, yang mengungkapkan 

bahwa penggunaan uang tunai di Indonesia turun menjadi 80% dari 84% pada 

tahun 2022, sementara penggunaan dompet digital meningkat 92% (Visa, 2024). 

Fakta ini mencerminkan adanya pergeseran signifikan dari penggunaan uang tunai 

ke pembayaran digital di kalangan masyarakat Indonesia. 

Di Sumatera Selatan, penggunaan sistem pembayaran digital seperti QRIS 

terus mengalami peningkatan yang signifikan. Menurut data dari Bank Indonesia 

(BI) Sumatera Selatan (Sumsel), pada tahun 2024 jumlah merchant yang 

menggunakan QRIS mencapai 844 ribu. Sehingga menjadikan provinsi ini sebagai 

pengguna QRIS terbanyak kedua di Sumatera. Bank Indonesia juga menjelaskan 

hingga saat ini telah tercapai 1,35 juta transaksi QRIS di Sumatera Selatan, 

dengan sebanyak 63% pengguna QRIS berasal dari Kota Palembang (Tanjung, 

2024). Dominasi penggunaan ini menunjukkan tingginya adopsi transaksi digital 

oleh masyarakat Palembang sehingga menunjukkan adanya cashless society di 

kota tersebut. 
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Fenomena cashless tidak hanya terbatas pada satu kelompok, tetapi 

mencakup berbagai lapisan masyarakat. Pengguna sistem pembayaran digital ini 

termasuk pelaku UMKM atau usaha kecil menengah yang semakin banyak beralih 

ke pembayaran non-tunai karena dinilai lebih aman dibandingkan dengan 

pembayaran tunai (Triagita et al., 2024). Selain itu, pemerintah juga telah 

mengadopsi sistem cashless melalui penerapan Kartu Kredit Pemerintah (KKP) 

untuk pembayaran belanja yang dibebankan pada APBN guna menciptakan 

transparansi (Kurniati & Nugroho, 2019). Pengguna cashless yang paling 

dominan adalah Generasi Z dan milenial, karena mereka tumbuh seiring dengan 

perkembangan teknologi. 

Generasi Z dan milenial adalah kelompok yang paling adaptif terhadap 

perubahan teknologi, termasuk dalam hal sistem pembayaran. Generasi ini lahir 

pada era digital sehingga menjadi pengguna terbanyak berbagai platform 

pembayaran digital. Data dari Visa Consumer Payment Attitudes Study 2022 

menunjukkan bahwa 78% dari Generasi Z dan 74% dari milenial di Indonesia 

telah menggunakan pembayaran non-tunai (Visa, 2023). Generasi ini dikenal 

menyukai kemudahan, efisiensi, dan kepraktisan dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga mereka lebih cepat beralih ke sistem pembayaran cashless. Dengan gaya 

hidup yang serba praktis, Generasi ini lebih memilih transaksi yang cepat dan 

tidak membutuhkan uang tunai fisik. Membayar secara cashless sifatnya sangat 

mudah dan praktis. Dalam laporan Paysafe, menyoroti bahwa mayoritas Gen Z 

masih banyak yang menggunakan uang tunai, tetapi 53% lebih memilih 

menggunakan pembayaran non-tunai atau cashless saat berbelanja (Blaney, 2020). 

Oleh karena itu, mereka menjadi kelompok yang sangat penting dalam 

membentuk ekosistem cashless society di Indonesia. 

Mahasiswa, yang sebagian besar merupakan bagian dari Generasi Z, juga 

tidak terlepas dari fenomena cashless society. Sebagai kelompok yang aktif dan 

sering melakukan berbagai aktivitas harian seperti belanja, makan, dan 

transportasi, mahasiswa semakin banyak beralih menggunakan pembayaran 

cashless. Bagi mereka, sistem ini menawarkan keuntungan berupa kecepatan, 

kemudahan, serta keamanan dalam bertransaksi. Di lingkungan kampus, 
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mahasiswa sering menggunakan cashless untuk berbagai keperluan, seperti 

membayar makanan di kantin dan membayar transportasi. Mereka tidak perlu lagi 

membawa uang tunai dalam jumlah besar, karena semua transaksi bisa dilakukan 

melalui smartphone atau kartu elektronik. Sehingga, mahasiswa menjadi salah 

satu pengguna yang paling aktif dalam mendukung perkembangan cashless 

society di Indonesia. 

Universitas Sriwijaya, sebagai salah satu universitas terbesar di Sumatera, 

juga ikut terpengaruh oleh fenomena ini. Universitas Sriwijaya sendiri merupakan 

perguruan tinggi negeri di Provinsi Sumatera Selatan yang memiliki populasi 

mahasiswa yang beragam dari berbagai daerah. Sehingga, Universitas Sriwijaya 

juga turut merasakan dampak dari perkembangan sistem pembayaran digital ini. 

Observasi awal telah dilakukan di Universitas Sriwijaya melalui pengisian google 

form yang disebarkan pada tanggal 02 September 2024 hingga 08 September 

2024.  

Tabel 1. 1  

Jumlah Mahasiswa Pengguna Cashless di Universitas Sriwijaya Tahun 2024 

Sumber :  Diolah oleh Peneliti (2025) 

No   Fakultas Jumlah Mahasiswa 

pengguna cashless 

Persen 

1. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 12 21.82% 

2. Fakultas Hukum 9 16.36 % 

3. Fakultas Ekonomi 6 10.91% 

4. Fakultas Teknik 2 3.64% 

5. Fakultas Pertanian 3 5.45% 

6. Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan 
5 9.09% 

7. Fakultas Kedokteran 3 5.45% 

8. Fakultas Ilmu Komputer 6 10.91% 

9. Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam 
2 3.64% 

10. Fakultas Kesehatan Masyarakat 7 12.73% 

JUMLAH 55 100% 
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Tabel 1.1 menunjukkan bahwa sebanyak 55 responden (100%) dari 10 

fakultas di Universitas Sriwijaya yang mengisi Google Form merupakan 

pengguna cashless. Dari tabel tersebut, terlihat bahwa Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik memiliki jumlah mahasiswa pengguna cashless terbanyak, yaitu 12 

mahasiswa (21,82%) dari total keseluruhan. Penyebaran Google Form dilakukan 

secara terbuka kepada mahasiswa Universitas Sriwijaya, namun tidak mencakup 

seluruh jurusan secara merata. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan akses 

terhadap mahasiswa dari fakultas lain selama proses penyebaran. Dengan 

demikian, hasil ini tidak dapat diartikan bahwa mahasiswa dari fakultas lain tidak 

menggunakan cashless, melainkan hanya menunjukkan jumlah mahasiswa yang 

berhasil dijangkau dalam penyebaran Google Form ini. 

Berdasarkan hasil observasi survei awal, menunjukkan adanya frekuensi 

pembayaran secara cashless yang dilakukan mahasiswa Universitas Sriwijaya. 

Berikut gambaran dari data hasil observasi awal melalui google form yang peneliti 

dapatkan: 

Gambar 1. 2  

Diagram frekuensi pembayaran secara cashless mahasiswa Universitas 

Sriwijaya tahun 2024 

 

Sumber : Diolah oleh Peneliti (2025) 

Berdasarkan data yang ditampilkan dalam diagram, terlihat bahwa dari 55 

mahasiswa yang mengisi survei mengenai frekuensi pembayaran secara cashless, 
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sebagian besar yaitu 29 mahasiswa (52.73%), sering melakukan pembayaran 

secara cashless. Sebanyak 21 mahasiswa (38.18%) lainnya menjawab bahwa 

mereka kadang-kadang menggunakan metode pembayaran ini, sementara hanya 5 

mahasiswa (9.09%) yang jarang menggunakan cashless. 

Gambar 1. 3  

Diagram durasi penggunaan cashless mahasiswa Universitas Sriwijaya tahun 

2024 

 

Sumber : Diolah oleh Peneliti (2025) 

Berdasarkan diagram diatas, sebanyak 4 orang (7.27%) mahasiswa 

menggunakan pembayaran cashless selama kurang dari 6 bulan, sebanyak 10 

orang (18.18%) telah menggunakan cashless antara 6 bulan hingga 1 tahun, dan 

mayoritas mahasiswa yaitu sebanyak 21 orang (38.18%) telah menggunakan 

pembayaran cashless selama 1 hingga 2 tahun, disusul 20 orang (36.36%) 

mahasiswa telah menggunakan pembayaran cashless selama lebih dari 2 tahun.  

Data ini mengindikasikan bahwa mahasiswa telah menggunakan sistem ini dalam 

jangka waktu yang cukup lama.  

Dari hasil survei yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa mayoritas 

mahasiswa sudah mulai terbiasa dengan penggunaan metode pembayaran cashless 

dalam kehidupan sehari-hari mereka. Ini mengindikasikan bahwa cashless society 

mulai mengakar kuat di kalangan mahasiswa, hal ini didorong oleh efisiensi 

penggunaan cashless yang dinilai lebih mudah atau praktis oleh mahasiswa. 
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Penggunaan cashless memudahkan pengelolaan keuangan secara lebih 

efisien, memungkinkan akses cepat ke layanan dan produk, serta membantu 

mengontrol pengeluaran melalui diskon atau voucher yang ditawarkan. 

(Nareswari et al., 2022). Manfaat lain dari cashless mencakup penurunan risiko 

perampokan karena lebih sedikit uang tunai yang dibawa, kemudahan dalam 

penukaran mata uang saat bepergian ke luar negeri, serta penghematan waktu dan 

biaya untuk pengelolaan serta penyimpanan uang tunai. Selain itu, pencucian uang 

dapat lebih mudah dicegah karena pergerakan uang digital dapat dipantau dengan 

lebih efektif (Priambodo et al., 2022). 

Dengan segala kemudahan yang didapatkan, tentu saja sistem pembayaran 

digitalisasi ini memberikan sisi kekurangannya. Kekurangan cashless yaitu 

adanya kasus-kasus penipuan yang mengatasnamakan penyedia e-money tertentu. 

Selain itu, apabila terdapat human error seperti transaksi ke nomor rekening yang 

salah, maka e-money tersebut tidak dapat ditarik lagi, berbeda dengan pembayaran 

secara tunai. Kekurangan lain dari penggunaan cashless adalah keterbatasan akses 

internet di beberapa lokasi, yang dapat memperlambat proses transaksi. Selain itu, 

pengguna mungkin terdorong untuk mengeluarkan uang lebih banyak dari yang 

dibutuhkan karena tergoda dengan promo yang ditawarkan (Ompusunggu & 

Poniman, 2023). Penyimpanan data digital rentan terhadap risiko kebocoran 

informasi. Jika akun bank digital diretas dan tidak ada cadangan uang fisik, hal ini 

dapat menimbulkan masalah baru. Selain itu, teknologi yang dimiliki oleh 

lembaga keuangan saat ini masih belum mampu memberikan jaminan 

perlindungan yang memadai terhadap kejahatan digital, sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat (Priambodo et al., 2022). 

Meskipun demikian, mayoritas pengguna cashless tampaknya tidak 

memikirkan kemungkinan kekurangan dari penggunaan cashless. Cashless society 

cenderung hanya bergantung pada perusahaan yang menyediakan pembayaran 

digital untuk memenuhi kebutuhan mereka karena dinilai lebih mudah tanpa 

mempertimbangkan kekurangan yang ada. Hal ini telah menyebabkan terciptanya 

gaya hidup baru di mana transaksi yang dulunya memerlukan uang tunai kini 

dapat diselesaikan secara digital. 
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Terlepas dari berbagai kelebihan dan kekurangan fenomena cashless, 

kenyataannya fenomena ini sulit dihindari karena perkembangan teknologi yang 

terus maju dengan cepat. Mahasiswa, sebagai bagian dari generasi yang sudah 

akrab dengan teknologi, semakin terbiasa mengintegrasikan penggunaan teknologi 

dalam aktivitas sehari-hari.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Muhamad Farhan Rizaldi dan Elly 

Kismini (2024) yang berjudul “Fenomena Cashless Society Sebagai Bagian Dari 

Gaya Hidup Mahasiswa Universitas Negeri Semarang”, mahasiswa lebih memilih 

menggunakan cashless daripada uang tunai dikarenakan sistem transaksi yang 

lebih mudah karena proses transaksi yang sudah terstruktur, lebih efisien karena 

hanya perlu bermodalkan smartphone ataupun kartu untuk melakukan transaksi 

kemana-mana, dan lebih sistematis karena riwayat transaksi telah tercatat dan 

dapat dilacak kapan saja. Penggunaan cashless dinilai lebih aman daripada uang 

tunai karena dapat menghindari resiko aksi kriminalitas seperti pencurian atau 

penjambretan. Semakin banyak pedagang ataupun UMKM yang menyediakan 

pembayaran cashless juga menjadi salah satu alasan. Selain itu, adanya promo dan 

diskon yang ditawarkan aplikasi memicu mahasiswa untuk menggunakan cashless 

karena dapat memberikan keuntungan yaitu harga lebih murah dibandingkan 

aslinya.  

Penelitian lain yang dilakukan oleh Arizal Hamizar, Muhammad R Nacikit, 

Mohammad H Holle, dan Kamaruddin (2024) yang berjudul “Perilaku Adopsi 

Cashless Sebagai Dampak Insentif Keuangan (Cashback, Diskon & Program 

Loyalitas)” juga menunjukkan bahwa adanya peran dari insentif keuangan yaitu 

cashback, diskon dan program loyalitas memotivasi seseorang untuk melakukan 

pembayaran secara cashless. Kelompok generasi yang lebih muda yaitu generasi 

milenial dan generasi Z memiliki tingkat adopsi yang lebih tinggi terhadap 

pembayaran cashless. peran insentif keuangan bukan hanya menjadi pemicu 

seseorang beralih dari uang tunai ke cashless tetapi juga menjadi faktor untuk 

mempertahankan penggunaan cashless secara berkelanjutan. Adanya insentif 

keuangan dengan pembayaran cashless ini memberikan dampak positif bagi 

konsumen karena mendapatkan keuntungan dan rasa puas. 
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Dari hasil penelitian diatas menunjukkan adanya alasan mengapa seseorang 

menggunakan cashless sehingga memunculkan cashless society dan juga 

menunjukkan bahwa generasi muda terutama mahasiswa banyak menggunakan 

cashless. Hal inilah menjadi acuan alasan pemilihan mahasiswa karena 

merupakan bagian dari generasi Z yang dinilai sebagai kaum peka dunia maya dan 

digital. Sehingga, penggunaan cashless pada mahasiswa menjadi ketertarikan 

peneliti untuk mengetahui fenomena cashless society pada mahasiswa Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya. Berdasarkan survei yang telah 

dilakukan di seluruh fakultas di Universitas Sriwijaya. Data menunjukkan bahwa 

mayoritas responden adalah mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 

sehingga menjadi alasan utama peneliti untuk memilih mahasiswa dari fakultas ini 

sebagai subjek penelitian.  

Penelitian ini bertujuan untuk menggali secara lebih mendalam pengalaman 

Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya dalam 

menggunakan cashless, serta menelusuri motif yang mendorong mereka untuk 

menggunakan sistem tersebut. Oleh sebab itu, penulis mengangkat topik ini 

dengan judul “Fenomena Cashless Society pada Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Apa yang menjadi motif Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Sriwijaya menggunakan cashless? 

2. Bagaimana makna penggunaan cashless bagi Mahasiswa Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini ialah untuk mengetahui mengenai fenomena 

cashless society yang terjadi pada mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Sriwijaya. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui motif mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Sriwijaya menggunakan cashless 

2. Untuk mengetahui makna mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Sriwijaya menggunakan cashless 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam pengembangan dan kemajuan ilmu sosiologi, khususnya kajian 

sosiologi ekonomi dan sosiologi digital. Selain itu, peneliti berharap hasil ini 

dapat digunakan sebagai referensi bagi pihak-pihak yang berkepentingan dan 

menjadi bahan acuan untuk penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman dan menyajikan 

informasi terkait fenomena cashless society terutama pada mahasiswa. bagi 

mahasiswa, penelitian ini bermanfaat untuk emmahami faktor-faktor yang 

mendorong mahasiswa menggunakan cashless serta bagaiamana mereka 

memaknainya. Bagi institusi pendidikan, penelitian ini dapat menjadi referensi 

dalam memahami pola transaksi mahasiswa, sehingga dapat mempertimbangkan 

kebijakan terkait fasilitas pembayaran digital di lingkungan kampus. 
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